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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana utama untuk menjadikan kepribadian
peserta didik sebagai makhluk berbudaya yang berkualitas dan
bertanggungjawab.

Pendidikan dalam konteks Islam yaitu bimbingan terhadap
perkembangan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah
mengarahkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran
Islam.*

Pendidikan dan pembelajaran saling berhubungan, yakni pendidikan
lebih menitikberatkan pada pembentukan dan pengembangan kepribadian.?
Pembelajaran sendiri tertuju pada proses perubahan sikap dan perilaku serta
peningkatan status pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu.’

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan upaya yang dilakukan
oleh seorang pendidik untuk membelajarkan peserta didik yang belajar.* Oleh
karenanya segala kegiatan interaksi,metode dan kondisi pembelajaran harus
direncanakan dengan selalu mengacu pada tujuan pembelajaran yang

dikehendaki.

! Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Biona Aksara, 1987), h 13.

?Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 5

® Endang Purwanti, dkk., Perkembangan Peserta Didik, (Malang: UMM Press, 2002), h. 4
* Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Keguruan (Bandung: Pustaka Setia, 2012),h 85.



Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), diharapkan mampu
membentengi peserta didik dari berbagai pengaruh negatif lingkungan,
sekaligus dapat menjadi agen sosial (social agent) menuju masyarakat yang
lebih berperadaban (civil society).®

Dunia modern saat ini, masyarakat mulai mempertanyakan hubungan
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam konteks pembentukan amal
keagamaan peserta didik. Fenomena dalam masyarakat memperlihatkan
bahwa secara umum hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
sekolah saat ini belum memuaskan banyak pihak, terutama wali murid.
Pendidikan agama Islam dinilai masih terkesan berorientasi pada pengajaran
agama yang bersifat kognitif dan hafalan, kurang berorientasi pada aspek
pengamalan keagamaan. Indikator yang sering dikemukakan, bahwa dalam
kehidupan masyarakat, masih dijumpai banyak kasus tindakan masyarakat
yang bertentangan dengan amal keagamaan, diantaranya kurangnya sopan
santun peserta didik terhadap orang yang lebih tua, maraknya pergaulan bebas,
hingga melupakan kewajibannya sebagai seorang muslim yakni Sholat 5
waktu. Kekerasan yang dilakukan dikalangan pemuda, pelajar dan mahasiswa,
masih marak diberitakan dalam media massa. Demikian juga perilaku maksiat,
yakni kasus kehamilan di luar nikah dikalangan peserta didik dan ada pula

yang terlibat dalam penggunaan narkoba, memperlihatkan adanya

> http:// Gudang Makalah.Blogspot.com/2011/02/Skripsi. Korelasi Hasil Belajar. Html/ diakses
pada tanggal 28 Juli 2016.



penghayatan terhadap nilai-nilai ajaran agama peserta didik yang belum
memadai.

Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat dipahami dengan baik
olen peserta didik, agar pemahaman ini peserta didik dapat
mengaktualisasikan nilai-nilai agama yang diperoleh dalam praktek amal
keagamaannya. Pendidik diharapkan dapat menyampaikan materi secara
komunikatif, edukatif dan persuasif sehingga tujuan yang diharapkan dapat
terpenuhi.

Tujuan utama Pendidikan agama Islam adalah menjadi hamba Allah
(taat beribadah), mengantarkan subjek didik menjadi khalifah Allah fi Al-
Ardh, untuk memperoleh kesejahteraan dunia akhirat.®

Keberhasilan tujuan pendidikan agama Islam tersebut diperlukan
adanya penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi
yang harus dimiliki peserta didik agar dapat melaksanakan program-program
pembelajaran dan mengimplementasikan program tersebut pada setiap mata
pelajaran.

Menurut Harun Nasution sebagaimana dikutip Muhaimin, salah satu
kegagalan dan kelemahan Pendidikan Agama Islam karena dalam praktik
pendidikannya, hanya memperhatikan aspek kognitif semata dan mengabaikan

aspek afektif dan konatif-volitif, yakni kemauan dan tekad untuk

Abu Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: PT Aditya Media, 1921),
h 65.



mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Akibatnya terjadi kesenjangan antara
pengetahuan dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tidak
mampu membentuk pribadi-pribadi bermoral, padahal inti dari pendidikan
agama adalah pendidikan moral.

Dari sinilah, maka perlu adanya pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang tidak saja menekankan aspek pengetahuan (kognitif), tetapi
yang lebih penting adalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
mampu memberikan bimbingan secara intensif tentang aspek psikomotorik
dan afektif para siswa. Ketiga aspek tersebut harus berjalan secara berimbang.
Pada aspek kognitif nilai-nilai ajaran agama diharapkan dapat mendorong
peserta didikuntuk mengembangkan kemampuan intelektualnya secara
optimal. Sedangkan aspek afektif diharapkan nilai-nilai ajaran agama dapat
memperteguh sikap dan amal keagamaannya. Demikian pula aspek
psikomotor diharapkan mampu menanamkan keterikatan dan keterampilan
keagamaan.

Perilaku peserta didik tentu tidak hanya dipengaruhi oleh tiga ranah
diatas, karena tiga ranah tersebut masih terbatas pada pengaruh pendidikan di
sekolah. Selain unsur pendidikan di sekolah, perilaku peserta didikjuga
dipengaruhi oleh faktor pendidikan keluarga dan masyarakat. Ketika peserta
didikmelakukan aktualisasi diri dan bersosialisasi, hal itu merupakan refleksi
dari kondisi psikis peserta didik dan pengaruh dari pendidikan di sekolah,

interaksi antara peserta didikdengan keluarganya dan interelasi antara peserta



didik dengan masyarakat lingkungannya. Menurut Jalaluddin, kebiasaan yang
dimiliki anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga, orang tua
(bapak dan ibu) adalah pendidik kodrati.”

Berdasarkan pokok-pokok pikiran diatas, penulis bermaksud meneliti
hubungan anatar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan amal
keagamaan peserta didik, dengan judul: “Korelasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl) Dengan Amal Keagamaan Peserta Didik
SMK YPM 11 Wonoayu kabupaten Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK YPM
11 Wonoayu kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana amal keagamaan peserta didik di SMK YPM 11 Wonoayu
kabupaten Sidoarjo?

3. Adakah Kkorelasi yang positif dan signifikan antara Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Amal Keagamaan Peserta didik di

SMK YPM 11 Wonoayu kabupaten Sidoarjo?

"http:// Gudang Makalah.Blogspot.com/2011/02/Skripsi. Korelasi Hasil Belajar. Html/ diakses
pada tanggal 28 Juli 2016.



C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka peneliti mempunyai beberapa
tujuan dari penelitian. Antara lain adalah:

1. Untuk mengetahui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK
YPM 11 Wonoayu kabupaten Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui amal keagamaan peserta didik di SMK YPM 11
Wonoayu kabupaten Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui Kkorelasi yang positif dan signifikan antara
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Amal Keagamaan
Peserta didik kelas XI di SMK YPM 11 Wonoayu kabupaten Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memiliki kegunaan,
antara lain:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan khususnya dibidang ilmu pendidikan Islam.

2. Secara Praktis
a. Bagi lembaga pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi lembaga-lembaga pendidikan, khususnya bagi SMK
YPM 11 Wonoayu kabupaten Sidoarjo untuk lebih meningkatkan

kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga peserta didik



mampu menguasai pengetahuan agama Islam dan semangat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selajutnya, penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi
yang ingin mengkaji lebih dalam tentang topik ini serta
mengembangkannya kedalam fokus lain untuk memperkaya temuan
penelitian yang lain.
E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan terhadap

penelitian-penelitian yang ada, penulis belum menemukan adanya penelitian

yang secara khusus berkaitan “Korelasi Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI) dengan Amal Keagamaan Peserta Didik”, ada beberapa penelitian

yang secara umum berkaitan dengan penelitian yang akan penulis paparkan,

antara lain;

1. Penelitian yang dilakukan Ari Syahfruddin® dengan judul Studi Korelasi
antara Pemahaman Agama lIslam dengan Perilaku Keagamaan pada
Komunitas Balap Liar di Dusun Kembang Desa Nglegi Gunung Kidul,
Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan dengan lokasi pada Komunitas Balap Liar di Dusun

Kembang Desa Nglegi Gunungkidul, Yogyakarta. Dari hasil penelitian ini

8Ari Syahfruddin, Studi Korelasi antara Pemahaman Agama Islam dengan Perilaku Keagamaan
pada Komunitas Balap Liar di Dusun Kembang Desa Nglegi Gunung Kidul, Skripsi, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015.



bahwa nilai pemahaman agama islam baik sekali. Karena mendapatkan
nilai baik sekali yakni nilai 80 keatas sebanyak 10 orang, mendapat nilai
baik dengan rentan nilai 66-79 sebanyak 5 orang, mendapat nilai cukup 2
orang, dan yang mendapat nilai kurang sebanyak 1 orang. Sedangkan pada
variabel perilaku keagamaan pada komunitas Balap Liar di Dusun
Kembang Desa Nglegi Gunungkidul mayoritas mendapat nilai tinggi,
perolehan skor maksimal yakni 140. Analisis data statistik korelasi product
moment menunjukkan bahwa pemahaman agama Islam sangat
mempengaruhi perilaku keagamaan pada komunitas Balap Liar di Dusun
Kembang Desa Nglegi Gunungkidu. Perbedaan penelitian ini dilaksanakan
di Desa sedangkan penelitian saya berada di Sekolahan. Variabel yang
dikaitkan adalah pemahaman agama Islam dengan perilaku keagamaan
sedangkan dalam penelitian peneliti adalah Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) terhadap amal keagamaan Siswa.

2. Penelitian yang dilakukan Siti Nurul Khoiriyah® dengan judul Hubungan
Emotional Quotient (EQ) Pendidik Pendidikan Agama Islam Dengan
Pengamalan Nilai-Nilai Moral Keagamaan Peserta didikDi SMP
Baitussalam Surabaya, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan, Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya, 2016. Hasil dari penelitian tersebut adalahterdapat

%Siti Nurul Khoiriyah, Hubungan Emotional Quotient (EQ) Guru Pendidikan Agama Islam
Dengan Pengamalan Nilai-Nilai Moral Keagamaan Siswa Di SMP Baitussalam Surabaya,
Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016



korelasi antara Emotional Quotient (EQ) pendidik PAI dengan
pengamalan nilai-nilai moral keagamaan siswa. Hal ini didasarkan pada
perhitungan rxy = 0,651. Kemudian dikonsultasikan dengan harga “ r ”
tabel dengan n = 30 dan taraf signifikansi 1% = 0,463. Dengan demikian
0,651 > 0,463 sehingga Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Dengan
demikian dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara Emotional Quotient (EQ) Pendidik Pendidikan Agama Islam
dengan Pengamalan Nilai-nilai Moral Keagamaan Siswa. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi EQ yang dimiliki oleh pendidik, maka
akan semakin mampu untuk menanamkan nilai moral keagamaan pada diri
anak didik sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya data-data yang diperoleh melalui angket
yang kemudian dianalisis. Perbedaan penelitian ini dari variabel X yakni
lebih tertujua kepada Emosional Pendidik ketika mengajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan Variabel Y yakni nilai nilai moral keagamaan
peserta didik. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah
Variabel X pembelajaran PAI sedangkan Variabel Y amal keagamaan
peserta didik.

3. Ayu Sri Tubana'® dengan judulPengaruh Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (Pai) Terhadap Perilaku Peserta didikKelas Viii Di Smpn 1

Ayu Sri Tubana, pengaruh pembelajaran pendidikan agama islam (pai) terhadap perilaku siswa
kelas viii di smpn 1 ponggok blitar, Skrips, IAIN Tulungagung, 2011.
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Ponggok Blitar. Hasil Penelitian: a). Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMPN 1 Ponggok Blitar sangatlah bervariasi dengan sampel 75
bila dirata-rata nilainya 35,98 dengan kriteria “Tinggi”.b). Dari perilaku
peserta didikdi SMPN 1 Ponggok Blitar terdiri dari tiga kesimpulan
berdasarkan pengambilan angket: 1) perilaku keagamaan di SMPN 1
Ponggok Blitar sangatlah bervariasi dengan sampel 75 bila dirata-rata
nilainya 85,01. Nilai ini termasuk kriteria “Tinggi”.2) Perilaku sosial
peserta didikdi SMPN 1 Ponggok Blitar sangatlah bervariasi dengan
sampel 75 bila dirata-rata nilainya 83,4. Nilai ini termasuk Kkriteria
“Tinggi”.3) Perilaku pada diri sendiri di SMPN 1 Ponggok Blitar
sangatlah bervariasi dengan sampel 75 bila dirata-rata nilainya 25,36. Nilai
ini termasuk kriteria “Tinggi”.3. Ada pengaruh positif yang signifikan
antara pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan perilaku keagamaan
di SMPN 1 Ponggok Blitar dalam kategori “Sangat rendah”. 4. Ada
pengaruh positif yang signifikan antara pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan perilaku sosial peserta didikdi SMPN 1 Ponggok Blitar
dalam kategori “Sangat tinggi”.5. Ada pengaruh positif yang signifikan
antara pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan perilaku peserta
didikpada diri sendiri di SMPN 1 Ponggok Blitar dalam kategori “Sangat
rendah”.6. Ada korelasi positif yang signifikan antara pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan perilaku keagamaan, perilaku sosial, dan

perilaku pada diri sendiri di SMPN 1 Ponggok Blitar dalam kategori
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“Sangat rendah”. Perbedaan penelitian ini yakni pada variabel Y perilaku

siswa, sedangkan varibel Y penulis adalah amal keagamaan Peserta didik.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Untuk memperoleh data yang relevan dan memberikan arah

pembahasan pada tujuan yang telah dirumuskan, maka ruang lingkup

penelitian akan diarahkan pada:

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Penulis membatasi ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI), dan

lebih kepada proses pembelajaran yaitu dimulai perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

a. Perencanaan Pembelajaran

1)
2)

3)

4)

5)

Merumuskan tujuan/ kompetensi pengajaran

Merancang dan menetapkan kegiatan-kegiatan mengajar
Merumuskan materi pelajaran  beserta = komponennya
(menyusun materi pelajaran, menyusun silabus, menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan penilaian
pembelajaran)

Menyiapkan pendekatan, strategi, metode, dan media
pembelajaran yang akan digunakan

Mempersiapkan alat-alat evaluasi

b. Pelaksanaan Pembelajaran

1)

Aspek pendekatan dalam pembelajaran
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a) Pendekatan pembelajaran pemrosesan informasi, Yyaitu
upaya membantu siswa untuk memproses informasi yang
diperoleh.

b) Pendekatan pembelajaran individu, yaitu upaya membantu
siswa untuk mengembangkan pribadi agar lebih produktif
terhadap situasi dan lingkungan.

2) Aspek strategi, metode, dan taktik
a) Mengurutkan kegiatan pembelajaran (pendahuluan dalam

pembelajaran, penyajian materi/ bahan ajar, penutup)

b) Penggunaan metode dan taktik yang tepat sesuai kebutuhan

c) Penggunaan media pembelajaran

d) Pemanfaatan/ penggunaan alokasi waktu yang telah
disediakan dengan baik

e) Pengelolaan kelas

c. Evaluasi Pembelajaran

1) Kontinuitas, evaluasi yang dilakukan seacara kontinu.

2) Komprehensif, dalam melakukan evaluasi terhadap suatu
objek, pendidik harus mengambil seluruh objek itu sebagai
bahan evaluasi.

3) Adil dan Objektif, pendidik harus berlaku adil tanpa pilih

kasih.



4)

5)

6)

13

Kooperatif, pendidik bekerja sama dengan semua pihak, yaitu
orang tua peserta didik, sesama pendidik, kepala sekolah, dan
peserta didik.

Praktis, praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh
pendidik itu sendiri yang menyusun alat evaluasi maupun orang
lain yang akan menggunakan alat tersebut.

Menggunakan 3 jenis penilaian evaluasi yaitu sikap,

pengetahuan, dan keterampilan:

2. Amal Keagamaan

Melihat luasnya ruang lingkup amal keagamaan tersebut, maka penulis

membatasi hal-hal yang menyangkut amal keagamaan dikehidupan sehari-

hari sesuai dengan peserta didik SMK YPM 1 Wonoayu.

a. Akidah

1) IHlahiyat, berhubungan dengan Allah SWT, wujud Allah SWT, dan

sifat-sifat Allah SWT.

2) Nubuwat, berhubungan dengan Nabi dan Rasul, kitab-kitab Allah

SWT.

3) Ruhaniyat, berhubungan dengan alam metafisik yakni Malaikat,

Jin, Iblis, Syetan.

4) Sam’iyyat, pembahasan tentang kiamat.

b. Syari’ah

1) Ibadah: thaharah, shalat, puasa, shadaqgah, infaqg.
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2) Mu’amalah: jual beli
c. Akhlak
1) Akhlak dalam berhubungan dengan Allah SWT: menjalankan
segala perintahNya dan menjauhi laranganNya, mencintai Allah,
mensyukuri segala nikmat Allah, mengakui keagungan Allah
SWT.
2) Akhlak  dalam berhubungan dengan sesama manusia:
bersilaturrahmi, tolong menolong, saling menghormati.
3) Akhlak dalam berhubungan dengan alam: menjaga kelestarian
alam.
G. Definisi Operasional
Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memperjelas dan
mempertegas kata-kata atau istilah kunci yang diberikan dengan judul
penelitian “KORELASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM (PAl) DENGAN AMAL KEAGAMAAN PESERTA DIDIK DI
SMK YPM 11 WONOAYU KABUPATEN SIDOARJO”.
1. Korelasi
Korelasiberarti “hubungan.”** Hubungan dalam arti timbal balik atau

sebab akibat.

1 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS untuk Pemula, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), 37.



2.

3.
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab |
Pasal 1 menyebutkan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.'?Sedangkan, Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan proses
pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia baik
secara individu maupun sosial untuk mengarahkan potensi atau fitrahnya
melalui proses intelektual maupun spiritual berlandaskan nilai Islam untuk
mencapai kebahagiaan dunia akhirat.*®

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya
membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau
belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik
untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang benar
maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan.**
Amal Keagamaan

Amal adalah perwujudan dari sesuatu yang menjadi harapan jiwa,
baik berupa ucapan, perbuatan anggota badan, ataupun perbuatan hati.*®
Sedangkan keagamaanyang berawalan “ke” dan akhiran “an” berasal dari

kata agama yang mempunyai arti hubungan manusia dengan sesuatu yang

12 Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung:

Fokus Media, 2009), h 4.
BBinti Maunah, Diktat Ilmu Pendidikan, (Tulungagung: STAIN, 2003), h 25.

¥ Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta : cet. IV; PT Raja Grapindo Persada, 2003), h 37.

15t Nursiah Hamid, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru VVan Hoeve, 2005), h 161.
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dianggap suci, kudus, atau ilahi. Agama biasanya dikaitkan dengan Tuhan,
dewa, atau roh. Ibadah, perilaku moral, iman, dan partisipasi dalam
lembaga keagamaan merupakan unsur agama sebagaimana diamalkan
penganutnya karena diperintahkan kitab suci agama.®
Amal keagamaan adalah perbuatan baik yang dilandasi kehidupan
agama Islam dalam menghadapi berbagai masalah agar lebih mampu
memahami, menghayati, dan mengamalkan syariat-syariat agama Islam."’
Jadi korelasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan
amal keagamaan adalah hubungan dari suatu upaya membuat peserta didik
dapat mempelajari agama islam dalam menghadapi berbagai masalah agar
lebih mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan syariat-syariat
agama Islam.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian
ini, maka peneliti mencantumkan sistematika laporan penulisan sebagai
berikut:
Bab Pertama, tentang pendahuluan membahas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional, sistematika

pembahasan.

16 M. ArfahShiddiq, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru VVan Hoeve, 2005), h 88.
17 Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama (Jakarta:Bulan Bintang, 1997), h 59.
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Bab Kedua, tentang landasan teori yang terdiri dari dua aspek yaitu
pertama: menjelaskan tinjauan tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang meliputi: pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), dasar dan tujuan pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Sekolah Menengah Atas, dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Sekolah Menengah Atas. Kedua: menjelaskan tentang tinjauan Amal
Keagamaan yang meliputi: pengertian amal keagamaan, urgensi amal
keagamaan bagi peserta didik, pokok-pokok amal keagamaan, dan faktor yang
mempengaruhi amal keagamaan.

Bab ketiga, tentang metode penelitian membahas pendekatan dan jenis
penelitian, variabel, indikator, dan instrumen penelitian, populasi dan sampel,
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab keempat, tentang hasil penelitian membahas gambaran umum
objek penelitian, deskripsi data, analisis data dan pengujian hasil hipotesis.

Bab kelima, tentang kesimpulan dan saran-saran yang berkenaan
dengan penelitian.

Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut, maka pada bagian akhir
dari penelitian ini dilanjutkan dengan daftar pustaka serta beberapa lampiran-

lampiran.



